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Ketahanan pangan rumah tangga merupakan isu strategis yang semakin mendapat perhatian di 
tengah meningkatnya tekanan terhadap sistem pangan global akibat perubahan iklim, urbanisasi, 
degradasi lingkungan, dan fluktuasi harga pangan. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif 
dalam memperkuat ketahanan pangan pada tingkat rumah tangga adalah pengembangan 
Pekarangan Pangan Lestari (P2L), khususnya di Desa Mbawa, Kecamatan Donggo, Kabupaten 
Bima. Program ini mendorong pemanfaatan lahan pekarangan secara optimal untuk menghasilkan 
berbagai komoditas pangan yang dapat memenuhi kebutuhan gizi keluarga sekaligus 
meningkatkan pendapatan rumah tangga. Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi 
pengembangan Pekarangan Pangan Lestari terhadap ketahanan pangan rumah tangga serta 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasinya. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui 
wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 
teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan pekarangan pangan 
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan ketersediaan pangan, diversifikasi konsumsi, 
penguatan kapasitas ekonomi keluarga, serta peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pola 
konsumsi sehat dan berkelanjutan. Keberhasilan program dipengaruhi oleh partisipasi 
masyarakat, dukungan kelembagaan, akses sarana produksi, dan pendampingan berkelanjutan. 
Temuan ini menegaskan bahwa Pekarangan Pangan Lestari merupakan strategi berbasis 
komunitas yang efektif dalam memperkuat ketahanan pangan rumah tangga dan mendukung 
pembangunan pangan berkelanjutan.  
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Pendahuluan 

Ketahanan pangan merupakan isu strategis yang semakin kompleks dalam agenda 

pembangunan global karena dipengaruhi oleh dinamika perubahan iklim, pertumbuhan 

penduduk, degradasi lingkungan, serta ketidakstabilan sistem ekonomi dan geopolitik. 

Dalam laporan terbaru, berbagai lembaga internasional menegaskan bahwa sistem pangan 

dunia menghadapi tekanan multidimensional yang berdampak langsung pada akses, 

ketersediaan, dan stabilitas pangan masyarakat (FAO et al., 2023; Clapp et al., 2022). 

Ketidakpastian pasokan pangan global semakin nyata sejak pandemi COVID-19 yang 

mengganggu rantai distribusi pangan, meningkatkan harga komoditas, serta memperburuk 

kerentanan rumah tangga miskin di berbagai negara berkembang (Laborde et al., 2021; 

Hirvonen et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa ketahanan pangan tidak lagi dapat 

dipandang semata sebagai isu produksi, tetapi sebagai sistem kompleks yang mencakup 

dimensi sosial, ekonomi, lingkungan, dan kelembagaan (Béné et al., 2021; Fanzo et al., 2021). 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Dalam konteks lokal Indonesia, tantangan ketahanan pangan rumah tangga masih 

menjadi persoalan penting, terutama di wilayah pedesaan yang memiliki keterbatasan 

akses terhadap pasar pangan, infrastruktur, serta diversifikasi sumber pendapatan. Rumah 

tangga di daerah seperti Desa Mbawa, Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima, masih 

menghadapi ketergantungan tinggi terhadap pasar tradisional untuk memenuhi kebutuhan 

pangan harian. Ketergantungan ini menyebabkan kerentanan terhadap fluktuasi harga 

pangan yang sering terjadi akibat gangguan distribusi, perubahan musim, serta kondisi 

geografis wilayah yang relatif terpencil. Situasi tersebut memperkuat urgensi 

pengembangan strategi berbasis komunitas yang mampu meningkatkan kemandirian 

pangan rumah tangga secara berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan yang berkembang dalam beberapa tahun terakhir adalah 

pemanfaatan lahan pekarangan melalui konsep Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Konsep 

ini berakar pada praktik urban agriculture dan home gardening yang telah banyak diteliti 

sebagai strategi adaptif dalam memperkuat ketahanan pangan rumah tangga. Studi 

menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan pekarangan dapat meningkatkan akses terhadap 

pangan segar, memperbaiki kualitas gizi, serta mengurangi ketergantungan terhadap pasar 

pangan (Galhena et al., 2021; Lal, 2020; Diekmann et al., 2021). Selain itu, sistem pangan 

berbasis pekarangan juga terbukti meningkatkan diversifikasi konsumsi pangan yang 

merupakan salah satu indikator penting dalam ketahanan pangan berkelanjutan (Pérez-

Urrestarazu et al., 2021; Siegner et al., 2020). 

Pentingnya pengembangan Pekarangan Pangan Lestari tidak hanya terletak pada 

aspek produksi pangan, tetapi juga pada kontribusinya terhadap pemberdayaan 

masyarakat dan keberlanjutan lingkungan. Pemanfaatan pekarangan memungkinkan 

rumah tangga untuk mengoptimalkan sumber daya lokal yang sebelumnya tidak produktif 

menjadi sumber pangan bernilai ekonomi dan gizi tinggi (Pulighe & Lupia, 2020). Selain 

itu, kegiatan ini juga mendorong penguatan modal sosial melalui kerja kolektif dalam 

kelompok tani dan komunitas lokal, yang pada akhirnya memperkuat solidaritas sosial dan 

kapasitas adaptif masyarakat (Siegner et al., 2020; Clapp et al., 2022). Dari perspektif 

lingkungan, pekarangan pangan berkontribusi terhadap peningkatan keanekaragaman 

hayati, pengurangan limbah organik melalui kompos, serta mitigasi jejak karbon dalam 

sistem pangan lokal (Lal, 2020; Cattivelli et al., 2020). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sistem pangan berbasis komunitas memiliki 

peran penting dalam membangun resiliensi masyarakat terhadap krisis pangan dan 

perubahan iklim (Fanzo et al., 2021; Pérez-Escamilla et al., 2022). Pendekatan ini sejalan 

dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan tanpa kelaparan, 

kesehatan yang baik, konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, serta pengurangan 

kemiskinan. Dalam konteks ini, Pekarangan Pangan Lestari dapat dipandang sebagai 

strategi mikro yang berkontribusi pada transformasi sistem pangan makro yang lebih 

berkelanjutan. 

Meskipun berbagai studi telah mengkaji urban agriculture, community gardening, 

dan food security interventions, masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. 
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Sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada wilayah perkotaan di negara maju, 

sehingga kurang merepresentasikan dinamika sosial dan budaya masyarakat pedesaan di 

negara berkembang (Pulighe & Lupia, 2020; Cattivelli et al., 2020). Selain itu, banyak 

penelitian masih menitikberatkan pada aspek kuantitatif seperti hasil produksi dan 

pendapatan, tanpa menggali secara mendalam pengalaman subjektif masyarakat dalam 

mengelola sistem pangan berbasis pekarangan (Diekmann et al., 2021; Pérez-Escamilla et 

al., 2022). 

Kesenjangan lainnya terletak pada kurangnya integrasi antara dimensi ketahanan 

pangan, pemberdayaan masyarakat, dan keberlanjutan lingkungan dalam satu kerangka 

analisis yang komprehensif. Padahal, ketiga dimensi tersebut saling terkait dalam 

menentukan keberhasilan intervensi pangan berbasis komunitas (Fanzo et al., 2021; Clapp 

et al., 2022). Keberhasilan Pekarangan Pangan Lestari tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan lahan dan teknologi budidaya, tetapi juga oleh faktor partisipasi masyarakat, 

dukungan kelembagaan, akses sumber daya, serta keberlanjutan pendampingan program. 

Di Desa Mbawa, Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima, implementasi Pekarangan 

Pangan Lestari menjadi relevan untuk dikaji karena wilayah ini memiliki karakteristik 

sosial ekonomi yang masih bergantung pada sektor pertanian subsisten dengan akses pasar 

yang terbatas. Kondisi geografis dan keterbatasan infrastruktur menjadikan rumah tangga 

rentan terhadap fluktuasi harga dan gangguan distribusi pangan. Oleh karena itu, 

pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan alternatif menjadi strategi penting dalam 

memperkuat kemandirian pangan rumah tangga di tingkat lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi pengembangan Pekarangan 

Pangan Lestari terhadap ketahanan pangan rumah tangga di Desa Mbawa serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasinya. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif berbasis studi kasus yang 

mengintegrasikan dimensi pangan, sosial, ekonomi, dan lingkungan secara simultan dalam 

konteks pedesaan Indonesia. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung 

parsial, penelitian ini menempatkan rumah tangga sebagai aktor utama dalam sistem 

pangan lokal yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dalam pengembangan literatur ketahanan pangan berbasis komunitas serta memberikan 

implikasi praktis bagi pemerintah daerah, lembaga pemberdayaan masyarakat, dan 

pemangku kepentingan dalam merancang program Pekarangan Pangan Lestari yang lebih 

efektif, inklusif, dan berkelanjutan di wilayah pedesaan seperti Desa Mbawa. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menganalisis secara mendalam implementasi pengembangan Pekarangan Pangan Lestari 

(P2L) dalam mendukung ketahanan pangan rumah tangga di Desa Mbawa, Kecamatan 

Donggo, Kabupaten Bima. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 
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memahami fenomena secara holistik, terutama terkait pengalaman subjektif masyarakat 

dalam mengelola pekarangan, dinamika sosial yang terbentuk, serta kontribusinya 

terhadap ketahanan pangan keluarga. Studi kasus dipandang relevan untuk 

mengeksplorasi proses sosial yang kompleks dalam satu konteks spesifik, sehingga mampu 

memberikan gambaran empiris yang kaya mengenai praktik pemanfaatan lahan 

pekarangan sebagai strategi ketahanan pangan berbasis komunitas. 

Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam program Pekarangan Pangan Lestari. 

Informan penelitian meliputi anggota kelompok wanita tani, rumah tangga penerima 

manfaat, penyuluh pertanian, serta aparat Desa Mbawa yang memiliki peran dalam 

pelaksanaan dan pendampingan program. Kriteria informan ditetapkan berdasarkan 

pengalaman minimal satu tahun dalam kegiatan P2L, keterlibatan aktif dalam budidaya 

pekarangan, serta kemampuan memberikan informasi yang mendalam dan relevan. Data 

dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam (in-depth interview), 

observasi partisipatif terhadap aktivitas pengelolaan pekarangan, serta studi dokumentasi 

berupa laporan kegiatan, catatan kelompok, dan dokumentasi visual di lapangan. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis) 

dengan tahapan reduksi data, pengkodean, pengelompokan tema, interpretasi, dan 

penarikan kesimpulan. Proses analisis berlangsung secara simultan sejak pengumpulan 

data di lapangan untuk memastikan kedalaman dan validitas informasi yang diperoleh. 

Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, serta member 

checking kepada informan untuk memastikan kesesuaian interpretasi dengan pengalaman 

mereka. Kerangka analisis mengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

menekankan interaksi berkelanjutan antara pengumpulan data, penyajian data, dan 

verifikasi kesimpulan sehingga menghasilkan temuan yang kredibel, konsisten, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

Hasil dan Diskusi 

Hasil penelitian di Desa Mbawa, Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima menunjukkan 

bahwa implementasi Pekarangan Pangan Lestari (P2L) memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan ketahanan pangan rumah tangga melalui optimalisasi pemanfaatan 

lahan pekarangan. Pada kondisi awal sebelum program berjalan, sebagian besar rumah 

tangga bergantung pada pasar lokal dan pedagang keliling untuk memenuhi kebutuhan 

pangan harian, khususnya sayuran dan bahan pangan segar. Ketergantungan ini membuat 

rumah tangga rentan terhadap fluktuasi harga dan gangguan distribusi pangan. Setelah 

program P2L diimplementasikan, terjadi perubahan signifikan berupa peningkatan 

kemampuan rumah tangga dalam menyediakan pangan secara mandiri melalui budidaya 

tanaman pekarangan seperti cabai, tomat, kangkung, bayam, terong, serta tanaman obat 

keluarga. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pekarangan berfungsi sebagai sistem produksi 

pangan mikro yang mampu memperkuat dimensi ketersediaan (availability) dalam 
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kerangka ketahanan pangan. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Food and Agriculture 

Organization of the United Nations yang menegaskan bahwa diversifikasi sumber pangan 

rumah tangga merupakan strategi penting dalam meningkatkan ketahanan pangan lokal. 

Dalam konteks Desa Mbawa, pekarangan tidak hanya berperan sebagai sumber pangan 

tambahan, tetapi juga menjadi mekanisme adaptif terhadap ketidakpastian ekonomi rumah 

tangga. Dengan demikian, P2L berkontribusi terhadap penguatan sistem pangan berbasis 

komunitas yang lebih resilien. 

Selain aspek ketersediaan pangan, hasil penelitian juga menunjukkan adanya 

pengurangan pengeluaran rumah tangga untuk pembelian bahan pangan. Rumah tangga 

yang aktif mengelola pekarangan melaporkan adanya penghematan biaya belanja harian 

yang cukup signifikan, terutama untuk komoditas sayuran. Penghematan ini kemudian 

dialihkan untuk kebutuhan lain seperti pendidikan anak, kesehatan, dan kebutuhan sosial. 

Dalam perspektif ekonomi rumah tangga, fenomena ini menunjukkan bahwa P2L tidak 

hanya berdampak pada aspek produksi pangan, tetapi juga pada stabilitas ekonomi 

keluarga. 

Hasil ini memperkuat temuan dari World Food Programme yang menyatakan bahwa 

intervensi berbasis rumah tangga dalam sistem pangan dapat meningkatkan efisiensi 

pengeluaran dan memperkuat daya tahan ekonomi masyarakat miskin. Dengan demikian, 

pengembangan pekarangan di Desa Mbawa dapat dipandang sebagai strategi ekonomi 

mikro yang berkontribusi pada pengurangan kerentanan sosial-ekonomi. 

Dari aspek konsumsi pangan, penelitian ini menemukan adanya peningkatan 

diversifikasi konsumsi rumah tangga setelah implementasi P2L. Rumah tangga yang 

sebelumnya memiliki pola konsumsi terbatas mulai mengonsumsi berbagai jenis sayuran 

yang dibudidayakan sendiri. Perubahan ini tidak hanya meningkatkan variasi makanan, 

tetapi juga berdampak pada peningkatan kesadaran gizi keluarga. Masyarakat mulai 

memahami pentingnya konsumsi makanan bergizi seimbang sebagai bagian dari pola 

hidup sehat. 

Fenomena ini sejalan dengan studi Rafael Pérez-Escamilla yang menekankan bahwa 

diversifikasi pangan pada tingkat rumah tangga merupakan determinan utama dalam 

peningkatan kualitas gizi dan penurunan risiko malnutrisi. Dalam konteks Desa Mbawa, 

peningkatan variasi konsumsi pangan menunjukkan bahwa intervensi berbasis pekarangan 

memiliki dampak langsung terhadap perubahan perilaku konsumsi masyarakat, yang 

merupakan aspek penting dalam ketahanan pangan berkelanjutan. 

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa P2L juga berkontribusi terhadap 

peningkatan pendapatan tambahan rumah tangga meskipun dalam skala kecil. Sebagian 

rumah tangga menjual hasil panen yang berlebih kepada tetangga atau pasar lokal. 

Aktivitas ini menciptakan sumber pendapatan alternatif yang bersifat informal namun 

cukup membantu dalam mendukung kebutuhan ekonomi sehari-hari. Selain itu, kegiatan 

ini juga memperkuat hubungan ekonomi lokal antarwarga dalam bentuk pertukaran hasil 

pertanian skala kecil. 
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Temuan ini sejalan dengan kajian oleh International Fund for Agricultural 

Development yang menunjukkan bahwa pertanian skala rumah tangga dapat berfungsi 

sebagai instrumen penguatan ekonomi pedesaan melalui diversifikasi sumber pendapatan. 

Dengan demikian, P2L di Desa Mbawa tidak hanya berperan dalam aspek konsumsi, tetapi 

juga dalam penguatan ekonomi berbasis rumah tangga. 

Dari perspektif sosial, implementasi P2L telah meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan kolektif. Kelompok wanita tani di Desa Mbawa menjadi aktor utama dalam 

pengelolaan pekarangan, mulai dari penyemaian bibit, perawatan tanaman, hingga 

distribusi hasil panen. Interaksi sosial yang terbentuk dalam kelompok ini menciptakan 

ruang pembelajaran bersama, pertukaran pengetahuan, serta penguatan solidaritas sosial 

antaranggota masyarakat. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Jennifer Clapp yang menegaskan bahwa 

sistem pangan berbasis komunitas memiliki peran penting dalam memperkuat modal sosial 

dan ketahanan kolektif masyarakat. Dalam konteks Desa Mbawa, keberadaan kelompok 

P2L menjadi wadah penting dalam membangun jejaring sosial yang mendukung 

keberlanjutan program. 

Selain aspek sosial dan ekonomi, penelitian ini juga menemukan dampak positif 

terhadap lingkungan. Pemanfaatan limbah organik rumah tangga sebagai kompos menjadi 

praktik umum yang dilakukan masyarakat. Selain itu, penggunaan pestisida kimia relatif 

rendah karena masyarakat lebih memilih metode alami dalam pengendalian hama. Kondisi 

ini menciptakan lingkungan pekarangan yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

Temuan ini mendukung pandangan Rattan Lal yang menyatakan bahwa pertanian 

berbasis rumah tangga memiliki kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan lingkungan 

melalui pengurangan limbah dan peningkatan kualitas ekosistem lokal. Dengan demikian, 

P2L di Desa Mbawa tidak hanya berfungsi sebagai sistem produksi pangan, tetapi juga 

sebagai instrumen konservasi lingkungan berbasis masyarakat. 

Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi P2L di Desa Mbawa 

meliputi partisipasi masyarakat, dukungan kelembagaan, ketersediaan sumber daya, dan 

keberlanjutan pendampingan. Partisipasi aktif masyarakat menjadi faktor dominan yang 

menentukan keberhasilan pengelolaan pekarangan. Rumah tangga yang memiliki motivasi 

tinggi menunjukkan tingkat keberhasilan yang lebih baik dalam mengembangkan tanaman 

pangan. 

Dukungan kelembagaan dari pemerintah desa, penyuluh pertanian, serta kelompok 

wanita tani menjadi faktor penguat dalam implementasi program. Bantuan berupa bibit, 

pelatihan, dan pendampingan teknis sangat berpengaruh terhadap keberhasilan awal 

program. Namun, keberlanjutan program masih menjadi tantangan utama ketika intensitas 

pendampingan menurun setelah fase awal implementasi. 

Hambatan yang dihadapi masyarakat meliputi keterbatasan waktu, perubahan cuaca, 

serangan hama tanaman, serta menurunnya motivasi sebagian anggota kelompok. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa keberlanjutan P2L memerlukan strategi penguatan kelembagaan 



JTANI: Jurnal Pertanian 

Vol. 1, No. 1, Juni 2026, hlm. 26-34 

 

               

32  

 Firman, Pengembangan Pekarangan Pangan Lestari Untuk... 

jangka panjang, bukan hanya intervensi berbasis proyek. Tanpa pendampingan yang 

konsisten, keberhasilan program cenderung bersifat sementara. 

Secara teoritis, temuan penelitian ini memperkuat konsep food system resilience yang 

menekankan pentingnya integrasi antara produksi pangan lokal, modal sosial, dan 

keberlanjutan lingkungan. Pekarangan pangan di Desa Mbawa dapat dipahami sebagai 

bentuk sistem pangan mikro yang mampu merespons tantangan ketahanan pangan secara 

adaptif dan kontekstual. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penguatan P2L perlu 

dilakukan melalui pendekatan berbasis komunitas yang berkelanjutan, termasuk 

penguatan kapasitas kelembagaan lokal, pengembangan sistem pendampingan jangka 

panjang, serta integrasi dengan kebijakan ketahanan pangan daerah. Selain itu, diperlukan 

inovasi dalam pengelolaan pekarangan seperti pemanfaatan teknologi sederhana untuk 

meningkatkan produktivitas. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif yang bersifat 

kontekstual sehingga hasil tidak dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian 

ini belum mengukur secara kuantitatif dampak ekonomi dan gizi secara rinci. Oleh karena 

itu, penelitian lanjutan disarankan menggunakan pendekatan mixed methods untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kontribusi P2L terhadap 

ketahanan pangan rumah tangga. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Pekarangan Pangan Lestari 

(P2L) di Desa Mbawa, Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam memperkuat ketahanan pangan rumah tangga. Implementasi program ini 

mampu meningkatkan ketersediaan pangan melalui pemanfaatan lahan pekarangan secara 

produktif, sehingga rumah tangga tidak sepenuhnya bergantung pada pasar dalam 

memenuhi kebutuhan pangan harian. Selain itu, P2L juga terbukti meningkatkan 

diversifikasi konsumsi pangan keluarga melalui penyediaan berbagai jenis sayuran, 

tanaman obat, dan sumber pangan lainnya yang dibudidayakan secara mandiri. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pekarangan memiliki peran strategis sebagai sumber pangan 

alternatif yang adaptif terhadap dinamika ekonomi dan sosial masyarakat pedesaan. 

Secara teoritis, temuan penelitian ini memperkuat perspektif ketahanan pangan 

berbasis sistem pangan lokal (local food system) yang menempatkan rumah tangga sebagai 

aktor utama dalam membangun kemandirian pangan. Integrasi antara aspek produksi, 

konsumsi, sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam pengelolaan pekarangan menunjukkan 

bahwa ketahanan pangan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan pangan, tetapi juga 

oleh kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya secara berkelanjutan. Secara 

praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa keberhasilan program P2L sangat 

ditentukan oleh partisipasi aktif masyarakat, dukungan kelembagaan, serta keberlanjutan 

pendampingan dari pemerintah dan pemangku kepentingan terkait. Oleh karena itu, 
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penguatan kapasitas kelompok masyarakat menjadi kunci penting dalam menjaga 

keberlanjutan program. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan cakupan lokasi yang terbatas sehingga belum dapat 

menggambarkan kondisi secara general pada wilayah yang lebih luas. Selain itu, kajian ini 

belum mengukur secara kuantitatif dampak ekonomi dan gizi dari implementasi P2L secara 

lebih rinci. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

pendekatan campuran (mixed methods) atau longitudinal guna mengevaluasi dampak 

jangka panjang program terhadap ketahanan pangan rumah tangga, pendapatan, serta 

status gizi masyarakat. Dengan demikian, hasil penelitian lanjutan diharapkan dapat 

memperkaya kebijakan pengembangan pekarangan pangan lestari yang lebih efektif, 

berkelanjutan, dan berbasis bukti empiris yang lebih kuat. 
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